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MOTTO 
 
اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ ًاناَمْيِإ َنْيِنِمْؤُمْلا ُلَمْكَأ 
 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)1 
  
                                                             
1
 Mazyanmazred, Hadits Tentang Akhlak, dalam https://www.wattpad.com/354334694-
kumpulan-hadits-anak-muslim-hadits-tentang-akhlak, diakses pada tanggal 11 Desember pukul 
13.00 WIB. 
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Abstrak 
Pendidikan karakter religius melalui kegiatan boarding school merupakan 
suatu langkah dalam membentuk pribadi yang patuh terhadap ajaran agama Islam. 
Tujuan Pendidikan karakter religius diera sekarang yang sedang dilanda krisis 
moral, memiliki peran yang sangat dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi 
perubahan zaman, Dalam Pendidikan karakter religius melalui kegiatan boarding 
school peserta didik diberikan transfer of value yang diharapkan peserta didik 
mampu memiliki prilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada 
ketentuan syariat agama Islam.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
menganalisis data, penulis lakukan dengan cara mengumpulkan seluruh data, 
mereduksi data, menyajikan data, dan verifikasi data. Waktu penelitian ini 
dilakukan mulai tanggal 27 maret – 27 mei 2018. Objek penelitian ini adalah 
pembentukan karakter religius pada siswa melalui kegiatan boarding school di 
SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Hasil penelitian yang penulis lakukan, pembentukan karakter religius pada 
siswa melalui kegiatan boarding school di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang 
Kabupaten Banyumas yaitu : (1) dengan melakukan langkah-langkah seperti 
adanya kegiatan harian, mingguan, tahunan dan spontan. (2) sedangkan kurikulum 
yang dirancang dalam boarding school meliputi kurikulum yang tergolong 
tekstual dan kontekstual (3) hasil dari pembentukan karakter religius diantaranya 
adalah karakter religius akhlak keseharian  dalam kegitan evaluasi dan motivasi, 
karakter religius taqwa kepada allah swt dan kebersamaan serta kerukunan, 
karakter religius kedisiplinan, karakter religius cinta Al-Qur’an, karakter religius 
ukuwah, karakter religius  bertawakal kepada allah, karakter religius cinta 
lingkungan,karakter religius  bertadabur alam. 
 
Kata kunci : Pembentukan karakter religius, boarding school 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Jika kita lihat dari pengalaman sejarah bangsa, pendidikan karakter 
sesungguhnya bukan hal yang baru dalam tradisi pendidikan di Indonesia. 
Beberapa pendidik Indonesia modern yang kita kenal , seperti R.A. Kartini, KI 
Hadjar Dewantara, Soekarno, Moh.Hatta, Tan Malaka, Moh.Natsir, dll, telah 
mencoba menerapkan semangat pendidikan karakter sebagai pembentuk 
kepribadian dan identitas bangsa sesuai dengan konteks dan situasi yang 
mereka alami pada waktu itu.
2
 
Mantan Presiden RI Pertama Ir.Soekarno berulang-ulang menegaskan:  
“Agama adalah unsur mutlak dalam Nasional dan Character 
Building.” Hal ini diperkuat dengan pendapat Sumahamijaya yang 
mengatakan: “Karakter harus mempunyai landasan yang kokoh dan 
jelas. Tanpa landasan yang jelas, karakter tidak berarti apa-apa. Oleh 
karenanya, fundamen atau landasan dari pendidikan karakter itu tidak 
lain haruslah agama.”3 
 
Nilai karakter yang berpedoman agama dapat diambil dari karakter 
religius yaitu berupa pembentuk kepribadian  yang memiliki perilaku dengan 
ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama 
Islam.
4
 
Dari hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 
18 s/d 21 Januari 2017 berdasarkan wawancara dengan Bapak Busrol Khafi 
selaku Kepala Sekolah diperoleh keterangan bahwa SMA Ma’arif NU 1 
                                                             
2
 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 
(Jakarta : Grasindo, 2010) hlm. 44 
3
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 61 
4
 Elearning Pendidikan. 2011. Membangun Karakter Religius Pada Siswa Sekolah  
Dasar, (http://www.elearningpendidikan.com), diakses 17 september 2017 pukul 17.05 wib. 
2 
  
 
Ajibarang juga melaksanakan kegiatan pembentukan karakter religius salah 
satunya dengan melalui kegiatan boarding school dan sejauh ini hasilnya 
cukup efektif, hal itu dibuktikan dengan prestasi yang telah dicapai siswa 
didalam sekolah maupun luar sekolah, adab atau tingkah laku dari siswa yang 
terlihat lebih sopan ketika bertemu dengan guru-guru, atau teman sejawadnya 
serta lebih mengetahui tentang ilmu-ilmu agama yang kemudian diterapkan 
dalam kehidupan keseharian siswa dalam hal ibadah.
5
 
Boarding School tersebut dulunya dikhususkan untuk peserta didik 
yang bermasalah pada tahun ajaran 2012-2013 atau pada awal berdirinya. Dan 
sekarang hanya dikhususkan hanya untuk yang lulus tes masuk boarding 
school dengan ujian hafalan Al-Qur’an Juz 30 baik siswa maupun siswi dari 
kelas 10-12, kuota dibatasi maksimal 20 siswa tanpa biaya atau gratis. 
Sertifikat dari hasil KBM didalam boarding school nantinya juga dapat 
digunakan di IAIN Purwokerto untuk syarat bebas mondok 1 tahun. Saat ini 
ada 18 siswa yang mengikuti kegiatan boarding school, 5 siswa laki-laki dan 
13 siswa perempuan, ungkap Kepala Sekolah SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang. 
Kegiatan belajar mengajar atau mengaji di boarding school SMA Ma’arif NU 
1 Ajibarang dilakukan setiap sore (setelah sholat ashar) dan malam (setelah 
sholat isya), serta libur setiap hari sabtu. Materi yang diajarkan meliputi 
hafalan Al-Qur’an juz 30, kitab jurumiyah, kitab ta’lim muta’alim, fiqih, 
bahasa arab, karate, komputer, dan kewirausahaan/pertanian. Tenaga pengajar 
sendiri diampu oleh Kiyai diwilayah Ajibarang dan Guru di SMA Ma’arif NU 
1 Ajibarang. Boarding School terletak lingkungan Sekolahan, yang berada di 
Jl. Raya Pandansari-Ajibarang, Kabupaten Banyumas. 
                                                             
5
 Wawancara dengan Bpk. Busrol Khafi Selaku Kepala Sekolah dan Pengasuh Boarding 
School di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang pada Tanggal 18 Januari 2017. 
3 
  
 
Berdasarkan uraian diatas, Penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih lanjut tentang pembentukan karakter religius, sehingga penulis 
mengangkat judul “Pembentukan Karakter Religius Pada Siswa Melalui 
Kegiatan Boarding School di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas.”6 
 
B. Definisi Operasional 
Beberapa istilah dalam rumusan masalah yang memerlukan penjelasan 
secara operasional dan untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi 
serta terhindar dari kesalah pahaman, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan 
istilah-istilah dan batasan yang ada pada skripsi yang penulis susun. Adapun 
istilah-istilah yang dimaksud adalah : 
1. Pembentukan Karakter Religius 
Kata “pembentukan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) diartikan sebagai proses, cara, dan perbuatan membentuk.
7
 
Sedangkan menurut istilah kata pembentukan diartikan sebagai 
usaha luar yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing faktor-
faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani atau 
jasmani.
8
 
Karakter berasal dari bahasa latin ”kharakter”, “kharassein”, 
“kharax”, dalam bahasa Inggris “character” dan Indonesia “karakter” 
                                                             
6
 Wawancara dengan Bpk. Busrol Khafi Selaku Kepala Sekolah dan Pengasuh Boarding 
School di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang pada Tanggal 18 Januari 2017. 
7
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 136 
8
 M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1981), hlm. 366 
4 
  
 
yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam kamus 
Poerwadarminto, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
yang lain. Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun, 
pribadi seseorang terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun 
pengaruh lingkungan yang membedakannya dengan orang lain, serta 
diwujudkan dalam sikap perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembentukan karakter merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih 
dengan sunggug-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang 
terdapat dalam diri manusia. Jika program pembentukan karakter 
dirancang dengan baik dan sistematis maka akan menghasilkan anak-anak 
atau orang-orang yang baik karakternya. Disinilah letak peran dan fungsi 
lembaga pendidikan. 
9
 
Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing 
religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. 
Religius sebagai salah satu nilai karakter, adapun Kemendiknas 
mengartikan karakter religius sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter 
religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan 
zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu 
                                                             
9
 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012) hlm. 
42 
5 
  
 
memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan buruk yang di dasarkan 
pada ketentuan dan ketetapan agama. Agama dalam kehidupan 
pemeluknya merupakan ajaran yang mendasar yang menjadi pandangan 
atau pedoman hidup. Sedangkan menurut Suyono, karakter religius adalah 
sikap yang menyangkut aturan-aturan yang terkait dengan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan. Kemudian menurut Anton Suparyanta, dkk. 
Karakter religius adalah sikap yang berkaitan dengan keagamaan yang 
didalamnya ada pernyataan-pernyataan praktis yang dihubungkan dengan 
kesalehan hidup sehari-hari. 
10
 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
disebut pembentukan karakter religius adalah hasil usaha dalam mendidik 
dan melatih dengan sunggug-sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah 
yang terdapat dalam diri manusia agar menjadi manusia yang beradab dan 
bertaqwa kepada Tuhan serta mempunyai rasa toleransi terhadap sesama 
manusia serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Boarding School 
Boarding school diartikan sebagai sekolah berasrama. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia makna asrama adalah bangunan tempat 
tinggal bagi sekelompok orang untuk sementara waktu, terdiri atas 
sejumlah kamar, tempat mandi, sarana prasarana, dan dipimpin oleh 
seorang kepala asrama.
11
 
                                                             
10
 http://muhfaturrohman.wordpress.com/nilai-religi, diakses pada tanggal 01 Maret 2017 
pukul 18.40 wib. 
11
 Alex, Kamus Saku Bahasa Indonesia, (Jakarta: TAMER Press, 2013), hlm. 38 
6 
  
 
Menurut Nurhayati Djamas, boarding school adalah lembaga 
pendidikan yang menerapkan pola pendidikan yang siswanya bertempat 
tinggal di asrama yang dibina langsung oleh pengasuh lembaga pendidikan 
tersebut dengan model terpadu antara pendidikan agama yang 
dikombinasikan dengan kurikulum pengetahuan umum. Melalui boarding 
school ini siswa diajarkan untuk memahami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama Islam sebagai pedoman hidup sehari-hari.
12
 
Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
boarding school adalah sebutan bagi sebuah lembaga yang di dalamnya 
terjadi kegiatan pendidikan yang melibatkan peserta didik dan para 
pendidiknya berinteraksi selama 24 jam setiap harinya dengan 
mengkombinasikan pendidikan agama dengan pendidikan umum, yang di 
dalamnya terjadi pembinaan watak peserta didik sehingga menbentuk 
peserta didik yang berkarakter. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan ini dapat ditarik rumusan masalah yaitu “Bagaimana 
Pembentukan Karakter Religius Pada Siswa Melalui Kegiatan Boarding 
School di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas?” 
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 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2009), hlm. 157 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan langkah-langkah pembentukan karakter religius pada 
siswa melalui kegiatan boarding school di SMA Ma’arif NU 1 
Ajibarang Kabupaten Banyumas.  
b. Mendeskripsikan hasil dari pembentukan karakter religius pada siswa 
melalui kegiatan boarding school di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang 
Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah khazanah keilmuan, wawasan, informasi dan 
mengembangkan pemahaman terkait dengan pembentukan karakter 
religius pada siswa melalui kegiatan boarding school di SMA Ma’arif 
NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan gambaran tentang pembentukan karakter religius bagi 
mahasiswa IAIN Purwokerto pada umumnya. 
2) Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari 
tentang pembentukan karakter religius. 
3) Menambah wawasan bagi penulis tentang pembentukan karakter 
religius. 
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E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka diperlukan oleh seorang peneliti dalam melakukan 
penelitian. Kajian pustaka dapat dijadikan landasan teoritik dan acuan bagi 
penulis dalam penelitian. Dengan demikian sehingga penulis 
menggunakan beberapa referensi dan skripsi yang ada hubungannya 
dengan skripsi penulis. Diantaranya: 
Dalam bukunya Novan Ardy Wiyani “Pendidikan Karakter 
Berbasis Iman dan Taqwa”13 menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, sehingga menjadi 
manusia insan kamil. Dalam buku tersebut terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan skripsi yang penulis tulis, persamaannya yaitu sama-
sama membahas tentang karakter berbasis Islam yang membahas 
hubungan dengan Tuhan-Nya, sedangkan perbedaannya  skripsi ini lebih 
kepada pembentukan karakter melalui kegiatan yang dilakukan didalam 
kegiatan boarding school.  
Dalam skripsi saudari Nur Azizah “Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Agama Islam di SMA N 1 
Kendal Waleri Tahun Pelajaran 2015/2016.” Mengemukakan bahwa 
dengan maraknya kalangan remaja yang mulai melakukan perbuatan yang 
tidak terpuji, penggunaan narkoba, sex bebas hingga degradasi moral, 
                                                             
13
 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 
Teras, 2012), hlm. 3 
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maka dari itu perlu adanya Integrasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 
anak remaja, terutama pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang notabene mempunyai tujuan untuk membentuk akhlakul karimah.
14
 
Persamaan  antara skripsi saudari Nur Azizah dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu pembahasan teori pendidikan karakter sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini terdapat fokus penelitian yang lebih 
mengerucut pada karakter religius dan latar penelitian yang bertempat di 
boarding school SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Dalam skripsi saudara Tofik Mei Haryanto “Penanaman Nilai-
nilai Karakter Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Pada Siswa kelas VII SMP N 1 Kejobong Purbalingga.” Skripsi ini 
membahas tentang proses, faktor pendorong dan penghambat dalam 
penanaman nilai-nilai karakter melalui Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Pada Siswa kelas VII SMP N 1 Kejobong Purbalingga. 
Terdapat persamaan dalam skripsi ini yaitu sama-sama membahas tentang 
pendidikan karakter. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam skripsi tersebut 
membahas tentang penanaman nilai-nilai karakter sedangkan yang 
penelitian yang penulis lakukan adalah pembentukan karakternya melalui 
kegiatan boarding school.
15
 
Dalam skripsi saudari Dwi Ayu Putri Wijayanti “Implementasi 
Penanaman Nilai-nilai Karakter Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas X di 
                                                             
14
 Nur Azizah, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Agama 
Islam di SMA N 1 Kendal Waleri Tahun Pelajaran 2015/2016 UIN Walisongo Semarang,:tp,2015 
15
 Tofik Mei Haryanto, Penanaman Nilai-nilai Karakter Melalui Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Pada Siswa kelas VII SMP N 1 Kejobong Purbalingga 
UNNES,:tp,2011 
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SMA N 1 Pemalang.” Mengemukakan bahwa penanaman nilai karakter 
dalam proses belajar mengajar merupakan hal penting. Penanaman nilai 
karakter dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membentuk 
kepribadian peserta didik. Fokus penelitian ini adalah bagaimana cara 
menanamkan nilai-nilai karakter dalam mapel sejarah khusus kelas X. 
Ditemukan persamaan dalam penelitian tersebut yaitu sama-sama 
mengkaji tentang teori karakter. Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi 
diatas fokus pada penanaman  nilai-nilai karakter pada kelas X dalam 
pembelajaran sejarah di SMA N 1 Pemalang dan yang penulis lakukan 
yaitu lebih fokus dalam pembentukan karakter religius pada siswa melalui 
kegiatan boarding school di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas
16
 
F.   Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan penulisan penelitian dan memudahkan 
pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis akan menyusunnya 
secara sistematis. Adapun sistematika pembahasannya ialah sebagai 
berikut:  
Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata 
pengantar, dan daftar isi.  
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat  
dalam lima bab, yaitu:  
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 Dwi Ayu Putri Wijayanti, Implementasi Penanaman Nilai-nilai Karakter Dalam 
Pembelajaran Sejarah Kelas X di SMA N 1 Pemalang UNNES,:tp,2015 
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BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 
kajian pustaka, sistematika pembahasan.  
BAB II berisi tentang pembentukan karakter religius dan kegiatan 
boarding school yang terdiri dari dua sub bab yaitu sub bab pertama: 
pengertian karakter religius, nilai-nilai karakter religius, dasar-dasar 
karakter religius, tujuan pembentukan karakter religius, fungsi 
pembentukan karakter religius, langkah-langkah pembentukan karakter 
religius. Sub bab kedua: pengertian boarding school, tujuan dan manfaat 
boarding school, pendidikan karakter di boarding school. 
BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
pengumpulan data. 
BAB IV berisikan pembahasan hasil penelitian tentang gambaran 
umum boarding school dan pembentukan karakter religius pada siswa 
melalui kegiatan boarding school di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang 
Kabupaten Banyumas. 
BAB V yang meliputi tentang kesimpulan, dan saran-saran yang 
merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.  
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 
daftar riwayat hidup penulis/peneliti. 
Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi ini, semoga 
dapat mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis 
tentang pembentukan karakter religius pada siswa melalui kegiatan 
boarding school di SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pembentukan karakter melalui tahapan tekstual merupakan proses awal 
pemebentukan yang dilakukan di boarding school SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang. 
Pada proses ini peserta didik diarahkan menuju pada pemahaman tentang 
kurikulum yang telah dirancang. Kurikulum yang dimaksud berupa mata pelajaran 
yang disampaikan oleh guru maupun mata pelajaran yang sudah diimplikasikan 
dalam kegitan-kegitan yang berada dalam boarding school seperti kegitan 
motivasi dan evaluasi, tadarus Al-Qur’an dan belajar bersama. Dalam tahapan 
yang bersifat tekstual bertujuan agar peserta didik lebih mudah dalam memahami 
materi dan pembentukan karakter.  
Tahapan kontekstual merupakan tahapan selanjutnya, pada tahapan ini 
peserta didik dibimbing dan diarahkan untuk mempelajari pendidikan karakter 
secara kontek yaitu berupa pemahaman peserta didik atas alam dan lingkungan 
sekitar. Implikasi tersebut dapat dilihat dari kegitan peserta didik yang bersifat 
natural atau alamiyah. Peserta didik secara langsung diarahkan untuk bersentuhan 
langsung dengan alam dan mengambil ibrah. Kegitan tadabur alam yang menjadi 
kegitan rutian akan mengajarkan peserta didik secara tuntas. Peserta didik tidak 
hanya terbatas belajar dalam ranah tektualitas namun secara luas dan menyeluruh 
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kearah kontek atau lebih nyata. Dengan demikian pendidikan karakter dan 
pembentukan karakter religius tidak selesai hanya pada saat peserta didik berada di 
dalam boarding school, namun berlanjut setelah peserta didik selesai dan lulus 
sekolah serta hidup dimasyarakat. Kedua tahapan ini menjadikan kegiatan atau 
kurikulum dalam boarding school menjadi lebih lengkap dan dapat berlajut 
dimanapun peserta didik berada. 
Hasil Pembentukan Karakter Religius Dalam Kegiatan boarding school di 
SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang adalah sebagai berikut : 
a. Karakter religius Akhlak keseharian  dalam kegitan evaluasi dan motivasi. 
b. Karakter religius Taqwa kepada Allah SWT dan kebersamaan serta 
kerukunan.  
c.   Karakter religius kedisiplinan . 
d.   Karakter religius cinta Al-Qur’an. 
e.   Karakter religius ukuwah. 
f.   Karakter religius  bertawakal kepada Allah.  
g.   Karakter religius cinta lingkungan. 
h.   Karakter religius  bertadabur alam. 
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B. Saran-saran  
Dari pemaparan diatas, untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
pembentukan karaktrer religius pada siswa melalui kegiatan boarding school di 
SMA Ma’arif  NU 1 Ajibarang maka peneliti memberi saran sebagai berikut:  
1. Untuk pengurus lebih diperhatikan lagi kondisi yang ada di boarding school 
dengan cara mengunjungi langsung lokasi pesantren secara berkala sehingga 
apabila terjadi kekurangan-kekurangan akan segera teratasi. 
2. Bagi pengasuh lebih ditingkatkan lagi dalam pengelolaan boarding school 
khususnya dalam kegiatan mengaji yang kadang kosong tidak diisi oleh ustadz 
maupun ustadzah. 
3. Dewan ustadz dan ustadzah harus lebih memperhatikan peserta didik dalam 
pendampingan maupun pembelajaran dalam kegiatan boarding school sehingga 
hasil bimbingannya akan lebih maksimal.  
C. Kata Penutup  
Seagala puji bagi Allah SWT, Tuhan tempat menyembah yang telah 
membimbing dan memberikan kemudahan kepada penulis. Penulis sangat yakin 
tanpa taufiq dan hidayah-Nya penulisan skripsi ini tidak dapat diselesaikan serta 
tidak dapat berjalan lancar. Mudah-mudahan upaya dan ikhtiyar penulis ini 
menjadi amal sholih yang bermanfaat bagi pembaca serta bagi ilmu pengetahuan 
pada umumnya, khusunya bermanfaat bagi penulis sendiri. 
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Tidak lupa penulis menyampaikan banyak terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada semua pihak, terutama dosen pembimbing beliau Bapak 
Nurfuadi, M.Pd.I., atas dukungan, dorongan, dan masukan untuk penyelesaian 
skripsi ini, pihak boarding school SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang yang selalu 
membantu penulis dalam pencarian data. Permohonan maaf penulis sampaikan 
kepada semua pihak, atas kesalahan dan kekurangan dalam penulisan ini. 
Demikian apa yang dapat penulis paparkan dalam penelitian ini, terlepas dari 
banyaknya kesalahan dan kekurangan, semoga dapat bermanfaat bagi penulis 
sendiri serta pembaca lainnya. Aamiin. 
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